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Abstrak

Kurikulum merdeka sudah sah menjadi kurikulum nasional, sehingga harus diterapkan oleh semua
jenjang pendidikan dari MI-MA sederajat, baik yang berada dalam naungan Dinas Pendidikan maupun
Kementerian Agama. Ciri khas kurikulum merdeka pada sekolah binaan Kementerian Agama adalah
penerapannya berbasis komunitas yang terdiri unsur guru, kepala sekolah, pengawas sekolah, Kkasi
pendidikan madrasah dan dosen. Sinergi lintas instansi pendidikan yang dinamakan berbasis
komunitas diharapkan mampu menciptakan inovasi tersendiri dalam hal implementasi kurikulum
merdeka pada semua jenjang pendidikan binaan Kementerian Agama. Metode yang digunakan berupa
pendampingan langsung di MAN 1 Tabalong sebagai model implementasi kurikulum merdeka
berbasis komunitas

Kata kunci: Pendampingan, Manajemen, Kurikulum Merdeka, Berbasis Komunitas.

Abstract

The independent curriculum has legally become the national curriculum so it must be implemented by
all levels of education, starting from MI-MA and equivalent, both under the auspices of the Education
Service and the Ministry of Religion. The characteristic of the merdeka curriculum in schools
supported by the Ministry of Religion is that it is implemented on a community basis consisting of
teachers, principals, school supervisors, heads of madrasah education and lecturers. It is hoped that the
synergy between educational institutions that are called community-based will be able to give birth to
innovations in the implementation of merdeka curricula at all levels of education under the guidance of
the Ministry of Religion. The method used is direct assistance at MAN 1 Tabalong as a model for
implementing an merdeka, community-based curriculum.

Keywords: Mentoring, Management, Merdeka Curriculum, Community Based.

PENDAHULUAN

Di Indonesia (Abdi, 2023), kurikulum disusun dan berlaku secara nasional (Ahmadi, 2022) untuk
semua sekolah (Aida, 2023) sebagai bentuk mewujudkan cita-cita nasional (Aini, 2023) bangsa
Indonesia (Anggraini, 2022), dan kurikulum nasional saat ini adalah kurikulum merdeka (Anshari,
2023) yang mana pembelajarannya (Alwi, 2022) menekankan pada perbedaan yang harus terayomi
(Amri, 2022) dalam menyajikan materi (Annida, 2022) hingga kegiatan pembelajaran berakhir
(Ariana, 2022) dan dikenal juga dengan istilah pembelajaran berdeferensiasi (Gusteti, 2022) dan
perubahan kurikulum (Ariani, 2021) bukan cuma dipandang sebagai dokumen dokumen biasa
(Arsyad, 2023) terlebih kurikulum merdeka (Azhari, 2023), cara pembelajarannyapun pasti berbeda
(Cholilah, 2023), terlebih mengaadopsi berbagai perbedaan peserta didik (Jannah, 2022).

Kurikulum madrasah mengemban dua amanat besar (Dirjen KSKK, 2022), yaitu; 1) membekali
peserta didik kompetensi (Dewi, 2023), sikap dan keterampilan hidup (Faizah, 2023)) agar bisa
menghadapi tantangan di zamannya (Faradila, 2023), dan 2) mewariskan karakter budaya (Fatimah,
2022) dan nilai-nilai (Fitri)) luhur kepada generasi penerus bangsa (Hamidah, 2023) agar peran
generasi kelak tidak terlepas dari akar budaya (Helda, 2022), nilai agama (Hidayah, 2022) dan nilai
luhur bangsa (Hidayati, 2023). Untuk menjalankan dua amanat besar tersebut (Husin, 2023), maka
kurikulum harus selalu dinamis (Ilhami, 2021) berkembang untuk menjawab tuntutan zaman (lrpina,
2023) karena perubahan akan terus terjadi (Khair, 2023). Hal yang abadi di dunia ini adalah perubahan
itu sendiri (Maulida, 2022). Perubahan ini setidaknya terjadi pada tuntutan dunia global (Musa, 2023).
Dunia modern dan ekonomi global (Norhidayah, 2022) tidak lagi memberikan penghargaan besar
terhadap seseorang karena apa yang diketahui (Norkhatigah, 2023), karena teknologi telah
menyediakan pengetahuan yang dibutuhkan (Padlan, 2023). Namun dunia modern (Rahman, 2023)
lebih menghargai seseorang karena apa yang bisa dilakukan dengan pengetahuan itu (Rasidah).

P-ISSN 2721-5008| E-ISSN 2721-4990 4228


mailto:xxxx@xxxx.xxx

Communnity Development Journal Vol.5 No. 3 Tahun 2024, Hal. 4228-4235

Dengan demikian, Kurikulum Madrasah tidak boleh hanya fokus kepada pengetahuan apa yang harus
dikuasai peserta didik (Rasyid, 2023), namun lebih penting adalah membekali peserta didik
kompetensi (Reza, 2021), sikap (Ridha, 2023), keterampilan hidup (Rifki, 2023), dan cara berpikir-
bersikap untuk mengantisipasi (Riska, 2022) dan menyikapi situasi yang selalu berubah (Sahhabuddin,
2022). Kurikulum merdeka akan memandu memberikan pilihan-pilihan untuk membentuk karakter
(Sogianor, 2022), menumbuhkan keberanian berpikir kritis (Syahidah, 2022), kreatif dan inovatif
(Syahrani 2021) harus terus dikembangkan (Syahrani, 2023). Di samping itu, nilai-nilai agama sebagai
ruh madrasah mesti ditanamkan secara terintegrasi sejalan dengan implementasi kurikulum itu sendiri.
Sehingga nilai religiusitas mewarnai cara berfikir, bersikap dan bertindak seluruh warga madrasah
dalam menjalankan praksis dan kebijakan pendidikan. Guru sebagai garda terdepan dalam
mengimplementasikan kurikulum tidak boleh terjebak menjadikan peserta didik sebagai penampung
ilmu pengetahuan belaka. Guru mesti fokus kepada pembentukan karakter peserta didik, membekali
kompetensi abad-21 dan keterampilan hidup dengan cara yang lebih kreatif sesuai kebutuhan peserta
didik dieranya (Syakbaniansyah, 2022).

Karena itu, guru harus senantiasa meningkatkan kapasitas diri. Diharapkan para guru secara
bergotong royong, dengan semangat berbagi, perlu bergabung bersama komunitas-komunitas
pendidikan untuk mengasah kompetensi dan memperluas wawasan terkini demi memberi layanan
terbaik kepada kemaslahatan peserta didik. Kurikulum Merdeka memberikan titik tekan fokus kepada
peserta didik. Peserta didik menjadi sentral utama penerima manfaat kebijakan kurikulum ini.
Pembelajaran berdiferensiasi diimplementasikan untuk mengakomodir keberagaman. Model penilaian
autentik-komprehensif yang mengakomodir beragam kecerdasan, menghargai bakat, minat dan sisi
kemanusiaan lain terus dikembangkan. Hasil evaluasi dan penilaian tidak lagi terfokus kepada capaian
kognitif, tapi harus bisa menggambarkan profil kemanusiaan yang mencakup beragam kecerdasan.
Dengan perspektif ini, maka peserta didik yang berprestasi bukan lagi tunggal. Semua peserta didik
madrasah adalah berprestasi, yakni prestasi dalam bidangnya masing-masing, sesuai bakat, minat dan
kecenderungannya. Keberhasilan Kurikulum Merdeka di madrasah akan diukur sejauh mana
kurikulum dapat merubah suasana kelas lebih membahagiakan peserta didik, aktifitas pembelajaran
lebih bergairah, dan budaya belajar sepanjang hayat diwujudkan. Sehingga capaian hasil belajar yang
lebih bermakna dapat ditingkatkan secara efektif dan efisien (Syarwani, 2022). Pada gilirannya,
perubahan suasana kebatinan kelas tersebut dapat membentuk karakter peserta didik, membekali
kompetensi dan keterampilan hidup yang dibutuhkan pada kehidupan di zamannya (Yanti, 2022).
Kondisi ideal tersebut tidak cukup dicapai hanya melalui perbaikan kurikulum, tapi guru dan
komponen lain dalam ekosistem pendidikan madrasah juga mempunyai peran penting sebagai penentu
(Yanti, 2021). Karena itu, saya mengajak kepada seluruh komponen madrasah untuk bergotong
royong secara bersamasama memaksimalkan ikhtiyar dan mengoptimalkan perannya demi memberi
layanan pendidikan yang bermutu, relevan dan berdaya saing (Yarni, 2023).

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dan kegiatan dilapangan berbasis
pengabdian kepada masyarakat yang menjadi salah satu tri dharma perguruan tinggi (Reza, 2021) dan
teknik yang digunakan adalah pendampingan. Pendampingan diklasifikan menjadi 3 tahap
(Kurniawan, 2021) yakni mengikuti pelatihan (Maulida, 2022), tahap kedua membangun komunitas
dan tahap ketiga berupa penyusunan rencana kerja dan tindak lanjut (Najiah, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Mengikuti Pelatihan Di Balai Diklat Keagamaan Banjarmasin

Balai Diklat Keagamaan Banjarmasin mempertemukan banyak guru model kurikulum mereka,
kumpulan kepala madrasah jenjang MI-MA yang pernah menerapkan kurikulum merdeka, kumpulan
pengawas madrasah jenjang MI-MA bahkan dari 3 provinsi yakni Kalimantan Selatan, Kalimantan
Tengah dan Kalimantan Timur, Kasi Pendidikan Madrasah hingga Analisnya dari 3 provinsi, dan
dosen-dosen terbaik dari 3 provinsi.

Pelatihan implementasi kurikulum merdeka berbasis komunitas, khususnya angkatan IV Wilayah
Kementerian Agama Provinsi Kalimantan Selatan, Kalimantan Tengah dan Kalimantan Timur
dilaksanakan dari Senin jam 07.45 wita tanggal 29 April 2024 hingga Sabtu jam 16.00 wita tanggal 4
Mei 2024.
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Padatnya jam kegiatan pelatihan dan sudah terjadwal, terlebih dikomando oleh pakar Widyaiswara
(W) beranama Rahmadani, S.Ag, M.Pd.l bersama Anang Nazaruddin, S.Pd.l, M.M membuat semua
peserta pelatihan yang nantinya harus membentuk komunitas bisa menjalani pelatihan dengan bahagia
dan mendapat banyak inspirasi untuk terus berinovasi dalam pendidikan madrasah.

2 ar W a
Gambar 1. Pelatihan IKM BK di Balai Diklat Banjarmasin 29 April 2024 — 4 Mei 2024

Dalam kegiatan pelatihan, peserta belajar untuk berkumpul, belajar membangun kepercayaan,
belajar untuk kompak, mengemukakan berbagai permasalahan dalam implementasi kurikulum
merdeka di madrasah masing-masing.

Berbagai trik inovatif tersaji berdasarkan pengalaman peserta pelatihan, sehingga dengan
diluncurkannya istilah berbasis komunitas atau secra lengkap disebut dengan implementasi kurikulum
merdeka berbasis komunitas (IKM BK) membuat semua peserta upgrade pengetahuan, upgrade
kemampuan, upgrade kebersamaan dan upgrade pemikiran dan strategi yang lebih inovatif dari yang
masuk akal hingga diluar nalar.

2. Membangun Komunitas

Komunitas pelaksana IKM BK harus dibentuk karena menjadi ciri khas penerapan kurikulum
merdeka pada lembaga pendidikan binaan Kementerian Agama. Dengan terbentuknya komunitas,
tentu mempermudah implementasi kurikulum merdeka pada madrasah piloting, terlebih dalam
pembentukannya harus terdiri dari banyak unsur meliputi unsur guru, kepala madrasah, pengawas
madrasah, kasi pendidikan madrasah atau analisnya dan dosen dari perguruan tertinggi yang dianggap
kompeten.

Guru yang tergabung dalam komunitas adalah guru yang sudah pernah menerapkan kurikulum
merdeka, sehingga dianggap kompeten untuk menjadi guru model bagi madrasah lain pada jenjang
pendidikan yang sama, sehingga terpilinlah Anderi, S.Si dan Haris Fadillah, S.Si.

Adapun Kepala Madrasah yang tergabung dalam komunitas merupakan pimpinan madrasah yang
pernah menerapkan kurikulum merdeka di madrasah, sehingga pengalaman dalam mengambil
kebijakan menjadi role model bagi madrasah lain yang ingin menerapkan hal yang sama, terlebih
kebijakan dalam pendanaan implementasi kurikulum merdeka yang bersumber dari dana BOS dan hal
ini terpenuhi dengan kehadiran Fathur Rachman, S.Pd.

Selanjutnya dari unsur pengawas madrasah yang terpilih dengan mempertimbangan semangat
keikhlasan dalam membina madrasah, sesuai wilayah tugas pengawas/pembina pada madrsah yang
ditunjuk sebagai madrasah percontohan, dan menjadi pengawas pembina yang paling senior, semua itu
terpenuhi oleh Rahmadianor, S.Pd.

Sedangkan dari unsur Kantor Kementerian Agama pada Kabupaten/Kota yang terpilih adalah
personalia yang kompeten dalam hal data, sehingga terpilinlah Ahmad Junaidi, S.Pd yang menjabat
Analis Data dan Informasi Pendidik dan tenaga Kependidikan.

Unsur terakhir adalah dosen dari perguruan tinggi keagamaan dan memiliki kompetensi yang
relevan dengan kurikulum merdeka yang akan diterapkan, sehingga dalam hal ini terpilihlah Dr. (C)
Syahrani, M.M dengan keahlian (besertifikat) Ahli Administrasi dan Manajemen Pendidikan, bahkan
2 tahun berturut-turut ditetapkan sebagai dosen paling produktif yang diakui google scholar dengan h-
index 31 dan i10-idnex 40 yang disitasi 2711 hanya dalam 3 tahun.
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Gambar 2. Membangun Komunitas IKM BK Bernama MAN 1 Tabalong

Terbangunnya komunitas yang hebat bahkan dari unsur yang berkualitas tentu memperbesar
peluang suksesnya implementasi kurikulum merdeka berbasis komunitas di MAN 1 Tabalong dan
sebagai tindakan awal komunitas ini adalah penyusunan rencana kerja dan tindak lanjut IKM BK.

3. Penyusunan Rencana Kerja dan Tindak Lanjut

Rencana kerja dan tindak lanjut dibuat demi terencananya kegiatan implementasi kurikulum
merdeka berbasis komunitas di MAN 1 Tabalong, sehingga dengan adanya RKTL tersebut,
impelementasinya bisa berjalan sesuai harapan dan paling tidak meminimalisir tindakan yang tidak
tepat dan memperkecil kegagalan dalam implementasi kurikulum merdeka di MAN 1 Tabalong.

Gambar 3. Penyusunan RKTL IKM BK

Anderi, S.Si (Guru Model IKM BK) memberikan kontribusi untuk mengetik rancangan
implementasi kurikulum merdeka sesuai musyawarah komunitas IKM BK yang sudah terbentuk dari
berbagai unsur instansi.

Munculnya diskusi yang hangat karena banyak pertanyaan yang diungkapkan oleh Rahmadianor,
S.Pd (Pengawas Madrasah) demi menghidupkan suasana dan membuka pemikiran komunitas,
sehingga berbagai tanggapan muncul dari Ahmad Junaidi, S.Pd (Analis Data Kemenag Tabalong)
bersama dengan Fathur Rachman, S.Pd (Kepala MAN 1 Tabalong) yang langsung direspon oleh Dr.
(C) Syahrani, M.M (Dosen STAI Rakha Amuntai) dan dikuatkan oleh Haris Fadillah, S.Si (Guru
Model IKM BK), sehingga dapat disajikan rencana kerja dan tindak lanjut sebagai berikut:

Tabel 1. Rencana Kerja dan Tindak Lanjut

No | Komponen Kegiatan Jenis PIC
1 KOM Merumuskan Karakteristik .
Perbaikan Kamad
Madrasah
2 KOM Merumuskan Visi Misi Perbaikan Pengawas
3 KOM Pengorgansiasian Pembelajaran Pendampingan Guru
4 KOM Perencanaan Pembelajaran Pelaksanaan Guru
5 KOM Menyusun Dokumen KOM Evaluasi Wi
6 TP Analisis CP Perbaikan Pengawas
7 TP Mengidentifikasi Kompetensi Persiapan Kamad
8 TP Mengidentifikasi Lingkup Materi | Persiapan Guru
9 TP Menyusun Dokumen TP Evaluasi WI
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10 | ATP Mengurutkan TP vyang sudah Pendampingan Pengawas
disusun

11 | ATP I}\(/I;r;setakan Berdasar Jenjang Evaluasi Pengawas

12 | ATP Menentukan Alokasi Waktu Persiapan Guru

13 | ATP Menyusun Dokumen ATP Pendampingan Wi

14 | Modul Ajar | Identifikasi CP Pelaksanaan Guru

15 | Modul Ajar Menentu_kan Tujuan Pendampingan Kamad
Pembelajaran

16 | Modul Ajar | Assesmen Awal Pelaksanaan Guru

17 | Modul Ajar | Rancangan Kegiatan .

. Evaluasi Dosen

Pembelajaran

18 | Modul Ajar | Rancangan Assesmen Formatif .

. Evaluasi Pengawas

& Sumatif

19 | Modul Ajar M_enyusqn 'Modul Ajar Siswa Pendampingan Wi
Diferensiasi

20 | Modul Ajar Membua_t perangkat Pendampingan Wi
pembelajaran

21 | Asesmen Pelaksanaan Asesmen Evaluasi Kamad

22 | Asesmen Pengolahan Assesmen Perbaikan Guru

23 | Asesmen Menyusun Dokumen Assesmen Pendampingan Dosen

24 | P5PPRA Membentuk ~ Tim  Fasilitator .
Projek Pendampingan Pengawas

25 | P5PPRA Identifikasi Kesiapan Madrasah | Persiapan Kamad

26 | P5PPRA Merancang Dimensi, Tema & Pelaksanaan Guru
Alokasi Waktu

27 | PSPPRA Menyusun Modul Projek Evaluasi Wi

28 | PS5SPPRA mgjfzgfang Strategi  Pelaporan Pendampingan Wi

Pada tabel di atas sengaja tidak dicantumkan tanggal pelaksanaannya karena rencana kerja tindak
lanjut yang dibuat masih bersifat sementara dan belum memperhitungkan tanggal merah dan cuti
bersama. Sehingga dengan komponen yang sudah ditentukan, bagi yang ingin menerapkan hal yang
sama, panduannya adalah implementasi dari semua komponen dari nomor 1-28 harus dilaksanakan
selama 6 bulan.

SIMPULAN

Pendampingan perencanaan implementasi kurikulum merdeka berbasis komunitas yang menjadi
ciri khas Kementerian Agama terlaksana karena adanya pelatihan di Balai Diklat Keagamaan
Banjarmasin, kesadaran untuk membangun komunitas dan kemauan kerjasama dalam menyusun
rencana kerja dan tindak lanjut implementasi kurikulum merdeka.

SARAN
Kepala madrasah dan dewan guru madrasah aliyah se Kabupaten Tabalong diharapkan bersedia
memulai implementasi kurikulum merdeka.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Balai Diklat Keagamaan Banjarmasin, Kementerian
Agama Kabupaten Tabalong dan MAN 1 Tabalong yang bersinergi dalam memajukan pendidikan
Indonesia, khususnya pendidikan di tingkat madrasah aliyah se Kabupaten Tabalong.
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